PAGE  
7

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengenalan Sistem Secara Umum

1. Konsep Dasar Sistem

Sistem menurut Jerry Fipz Gerald dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Suatu Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau sasaran yang tertentu” (Jerry Fipz Gerald,1981:5).

Tavri D.Mahyuzir mendifinisikan system sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari eemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan atau input, sehingga menghasilkan keluaran atau output: (Tavri D.Mah Yuzir, 1989:1-5).
Raymond Mc. Leod Jr., mendifinisikan system sebagai berikut : “Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang berintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan” (Raymond Mc. Leod Jr:1995)


Sebuah kantor Telekomunikasi dan Informatika atau suatu area fungsional cocok dengan definisi ini. Organisasi terdiri dari sejumlah sumber daya yang bekerja menuju tercapainya suatu tujuan tertentu yang ditentukan oleh pemilik manajemen.

Elemen- elemen dapat dikategorikan sebagai berikut :

a. Tujuan Sistem

Merupakan tujuan dari system yang berupa tujuan usaha, kebutuhan, masalah dan prosedur pencapaian tujuan

b. Batasan Istilah

Merupakan batasan-batasan yang ada dalam mencapai tujuan dari system dimana batasan-batasan tersebut berupa peraturan-peraturan, biaya-biaya dan personil serta peralatan –peralatan yang diperlukan.

c. Control Sistem

Merupakan pengawas dari pelaksanaan tercapainya tujuan system yang dapat berupa input, output, control, pengoperasian dan lain-lain.
d. Input

Dimana bagian ini adalah bagian dari system yang bertugas untuk menerima data masukan yang berupa asal masukan, frekuensi masukan data dan jenis pemasukan data.

e. Proses

Merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi.

f. Output

Bagian dari system yang bertugas untuk memberikan informasi 

g. Umpan balik

Yang berupa perbaikan dan pemeliharaan system


Setiap perusahaan atau perkantoran mempunyai tugas untuk mengolah data. Pengolahan data juga mempunyai pengertian tersendiri yaitu memanipulasi atau mentranformasikan dari suatu simbul, misalnya angka-angka, huruf-huruf yang berfungsi  untuk meningkatkan penggunaannya. Adapun pengolahan data tersebut mempunyai 4 tugas utama yaitu  antara lain :

a. Pengolahan data

b. Memanipulasi Data

c. Penyimpanan Data

d. Persiapan Dokumen

Siklus pengolahan data adalah :

Data yang diolah melalui suatu metode menjadi informasi, penerima kemudian menerima informsi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diprses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus  ( John Burch )  

2. Konsep dasar Informasi

Informasi adalah bagian yang sangat penting dalam suatu organisasi. Suatu system yang kurang mendapatkan informasi menjadi luruh kerdil dan akhirnya berakhir. Robert N.Anthony dan John Dearden menyebut keadaan dari system dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istilah entropy yang disebut dengan negative entropy atau negentropy.

Yogiyanto mendefinisikan informsi sebagai berikut : “ Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna lebih berarti bagi yang menerimanya “ ( Jogiyanto H.M, 1991:8)

Sumber dari informasi adalah data yang merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal dalam data item. Data dapat menggambarkan suatu kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Didalam dunia bisnis kejadian – kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi.


Nilai informasi ditentukan dari manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi bernilai bila manfaatnya lebih efektif disbanding dengan biaya mendapatkannya.  
B.  Sistem Pengolahan Data ( Database management System )

Pengelolaan berbasis data secara fisik tidak dilakukan pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh perangkat lunak (system) yang khusus atau spesifik. Perangkat lunak ini ( disebut DBMS) yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan keakuratan/ konsistensi data dan sebagainya.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti Dbase III+, dbase IV, FoxBase, Rbase, MS-SQL Server, CA-Open Ingres, Oracle, Informix san Sybase (untuk kelas komplek) 
 

C. Data dan Informasi

Kebanyakan orang mengerti data dan informasi dengan perngertian yang sama. Namun bagi kajian ilmiah atau bagi kaum professional, dua pengertian ini mengandur pengertian yang mendasar. Data merujuk kepada fakta-fakta baik berupa angka, teks, dokumen, gambar, bagan, suara yang mewakili diskripsi verbal atau kode tertentu dan semacamnya. Ababila telah disaring dan diolah melalui system pengolahan sehingga memiliki arti dan nilai bagi seseorang, maka data itu berubah menjadi informasi. Dengan demikian yang dipakai orang dalam membuat keputusan adalah informasi bukan data.
Oleh sebab itu cirri pokok dari suatu data adanya fakta. Nomor telpon seluruh penduduk suatu kota yang terdapat didalam halaman  kuning , no induk semua mahasiswa Akakom, nomor induk  pegawai (NIP) yang tercatat di BAKN, jadual penerbangan di bandara Sokarno-Hatta adalah cintoh-contoh data. Tetapi apabila seseorang menghubungi loket dibandara untuk melihat jalur penerbangan  pda hari minggu ke Sidney lengkap dengan keterangan tentang berapa tempat duduk yang masih tersisa dan kapan waktu Flight atau penerbangannya dan berapa harga karcisnya, maka yang dia tanyakan kepada petugas diloket / counter penerbangan itu adalah informsi. Pemakai data harus mengetahui jenis keterangan yang diperlukan dan bagaimana system menyimpan datanya. Dalam contoh jadual penerbangan ini, pikiran manuasia ( petugas counter ) dengan ditunjang perkakas computer melakukan proses  pemilihan data dan meyajikan untuk dapat dipergunakan sebagai informasi yang bermakna. Sesungguhnya jasa yang ditawarkan oleh agen-agen perjalanan adalah penyediaan informasi yang tepat dan cepat kepada konsumen. Untuk selanjutnya informsi yang dikumpul tadi disimpan dan kelak akan dimanfaatkan, dapat berfungsi sebagai data lagi.


Maka sesuai yang diuraikan oleh Murdick et al 1984,  secata singkat dapat dirumuskan bahwa data  adalah fakta yang tidak sedang digunakan pada proses keputusan, biasanya dicatat dan diarssipkan tanpa maksud untuk segera diambil untuk mengambil keputusan. Sebaliknya, informsi terdiri dari data yang telah diambil kembali diolah dan digunakan untuk memberi dukungan keterangan bagi pengambilan keputusan, argumentasi atau sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Informsi dalah data yang telah disusun sedemikian rupa sehingga bermanfaat karena dapat dikomunikasikan kepada seseorang yang akan menggunakaannya untuk mengambil keputusan. Oleh sebab itu perlu dipahami bahwa pemakaian informasi jauh lebih penting karena informsilah yang akan dipakai untuk menunjang keputusan manajemen. 



Kendatipun informasi dapat diperoleh secara mudah, namun sesungguhnya masih banyak manajer yang kekurangan informasi  kalau yang dimaksud adalah informasi yang berkualitas baik. Informasi yang memiliki kualitas tinggi akan menentukansekali efektifitas keputusan-keputusan manajer. Burch & Grudnitski (1989:6) menyebutkan adanya tiga pilar utama yang menentukan kualitas informasi yaitu : akurasi, ketepatan waktu  dan releevan. Syarat-syarat  tentang informasi  yang baik yang lebih lengkap diuraikan pula oleh Parker (1989:151). Berikut ini adalah syarat-syarat yang dimaksud :
· Ketersediaan ( availability)
Sudah barang tentu syarat yang mendasar bagi suatu informsi adalah tersedianya informasi itu sendiri. Informasi harus dapat diperoleh (accessible ) bagi orang yang hendak memanfaatkannya.

· Kemudahan

Informasi harus mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu informsi yang menyangkut pekerjaan rutin maupun keputusan-keputusan yang bersifat strategis. Informasi yang rumit dan berbelit-belit hanya akan membuat kurang efektifnya kuputusan manajemen.
· Relevan

Dalam kontek organisasi, informsi yang diperlukan adalah yang benar-benar relevan dengan permasalahan, misi dan tujuan organisasi.

· Bermanfaat

Sebagai konsekuensi dari relevansi, informasi juga harus bermanfaat bagi organisasi. Karena itu informasi  harus dapat tersaji ke dalam bentuk-bentuk yang memungkinkan pemanfaatan oleh organisasi yang bersangkutan.

· Tepat waktu

Informsi harus tersedia tepat pada waktunya. Syarat ini terutama sangat penting pada saat organisasi membutuhkan informsai ketika manager hendak membuat keputusan-keputusan yang krusial.
· Keandalan (Reabilita)

Informsi harus diperoleh dari sumber-sumber yang dapat diandalkan kebenarannya. Pengolah data atau pemberi informasi harus dapat menjamin tingkat kepercayaan yang tinggi atas informasi yang disajikan.
· Akurat

Syarat ini mengharuskan bahwa informasi bersih dari kesalahan dan kekeliruan. Ini juga berarti bahwa informasi harus jelas dan secara akurat mencerminkan makna yang terkandung dari data pendukungnya 
· Konsisten

Informsi tidak boleh mengandung kontradiksi didalam penyajiannya karena konsistensi merupakan syarat terpenting bagi dasar pengambilan keputusan.

Tampak bahwa ada berbagai macam syarat yang harus dipenuhi bagi informasi untuk kepentingan manajemen,  Pengolah data atau penyedia informasi harus memperhitungkan segi-segi waktu penyajian, isi, format maupun segi-seegi lain dari informasi  tersebut. Ini dapat dipahami karena dalam organisasi – organisasi modern, kualitas informsi yang dipergunakan dalam manajemen itulah yang akan menentukan efisiensi dan efektifitas organisasi yang bersangkutan. 
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